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Abstract 

 Tool is made to alert workers to display status of whether it is safe according to the 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Regulation of the Minister of Manpower 

and Transmigration) No. Per.13 / Men / X / 2011 Tahun 2011 about Threshold Value of 

Physical Factors and Chemical Factors in the Workplace. This research is done by make an 

indicator tool to give information of noise intensity status and dB value for workers. Thus, it 

can prevent workers from decreased hearing power at a productive age. This indicator will 

detect noise in the workshop room, sound sensor is using analog sound sensor v2. This sensor 

will sending data to arduino microcontroller. Then arduino microcontroller will process the 

data according to the program that has been made. Data that has been already processed by 

arduino microcontroller will be displayed with appeal in LCD, LED and buzzer. For the LCD 

will display the status of safe, alert and danger. For notification the LED light will turn on 

according to the status that shown on the LCD, for the green light indicates safe status, 

yellow light indicates alert status and red light indicates danger status, buzzer will sound if 

status in alert or danger. 
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Abstrak 

Dibuat alat untuk memperingatkan para pekerja untuk status apakah aman sesuai 

regulasi Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Per.13/Men/X/2011 

Tahun 2011 Tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja. 

Penelitian ini dilakukkan dengan cara membuat alat indikator untuk memberikan informasi 

status intensitas kebisingan dan nilai dB bagi pekerja. Dengan demikian dapat 

menghindarkan pekerja dari penurunan daya pendengaran di usia yang masih produktif. 

Indikator ini akan mendeteksi kebisingan di dalam ruangan bengkel, sensor suara 

menggunakan analog sound sensor v2. Sensor ini akan mengirimkan data ke mikrokontroller 

arduino. Kemudian mikrokontroller arduino akan memproses data tersebut sesuai program 

yang telah dibuat. Data yang sudah diproses oleh mikrokontroller arduino akan ditampilkan 

dengan himbauan yang ada di LCD, LED dan buzzer. Untuk di LCD akan menampilkan 

status aman, awas dan bahaya. Untuk pemberitahuan lampu LED akan menyala sesuai status 

yang tampil di LCD, untuk lampu hijau menunjukkan status aman, lampu kuning 

menunjukkan status awas dan lampu merah menunjukkan status bahaya, buzzer akan bunyi 

jika status kebisingan awas dan bahaya. 

Kata kunci: arduino uno R3, kebisingan, analog sound sensor v2. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Gangguan pendengaran merupakan 

masalah utama bagi pekerja yang bekerja di 

tempat yang terpapar bising. Menurut 

Satwiko dalam Kharis (2013), kebisingan 

adalah bunyi atau suara yang tidak 

dikehendaki. Menurut Buchari dalam 

Kharis (2013) kebisingan berdasarkan 

pengaruhnya kepada manusia dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: bising 
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yang mengganggu (Irritating noise), bising 

yang menutupi (Masking noise) dan bising 

yang merusak (Damaging / Injurious noise). 

Kebisingan dapat menyebabkan kerusakan 

pendengaran, baik yang sifatnya sementara 

ataupun permanen. Hal ini sangat 

dipengaruhi oleh intensitas dan lamanya 

pendengaran terpapar kebisingan.  

Pengaruh kebisingan pada 

lingkungan kerja merupakan masalah utama 

pada kesehatan kerja di berbagai Negara. 

Sedikitnya 7 juta orang (35% dari populasi 

industry di Amerika dan Eropa) terpajan 

bising 85 dB atau lebih (Soetjipto, 2007). 

Di Indonesia penelitian tentang gangguan 

pendengaran akibat bising telah banyak 

dilakukan. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sundari (1994) yang 

menemukan 31,55% pekerja pabrik 

peleburan besi di Jakarta menderita tuli 

akibat bising dengan intensitas bising antara 

85-105 dB, dengan masa kerja rata-rata 

8,99 tahun. Penelitian lain dilakukan oleh 

Lusianawaty (1998) yang menemukan 

bahwa 7 dari 22 pekerja (31,8%) di 

perusahan kayu lapis Jawa Barat 

mengalami tuli akibat bising dengan 

intensitas bising lingkungan antara 84,9-

108,2 dB (Soetjipto, 2007). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Definisi Kebisingan 

Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup (1996) mendefinisikan, bahwa 

kebisingan adalah bunyi yang tidak 

diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam 

tingkat dan waktu tertentu yang dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan manusia 

dan kenyamanan lingkungan. Sedangakan 

menurut Sv Szokolay dalam jurnal 

penelitian  Setiawan (2010) kebisingan 

didefinisikan sebagai getaran-getaran yang 

tidak teratur, dan memperlihatkan bentuk 

yang tidak biasa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhinya antara lain adalah pola 

intensitas, frekuensi dan pembangkitan. 

Kebisingan itu sendiri biasanya dianggap 

sebagai bunyi yang tidak dikehendaki. 

Bunyi terjadi ketika telinga manusia 

mendengar pada tekanan kecil yang naik 

turun di udara, yang disebabkan oleh 

pergerakan getaran dari benda padat. 

Kebisingan dapat dideskripsikan dalam 

beberapa istilah dari tiga variabel yaitu 

amplitudo, frekuensi, dan pola waktu. 

 

2.2 Nilai Ambang Batas Kebisingan 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja Dan Transmigrasi Nomor 

Per.13/Men/X/2011 Tahun 2011, Nilai 

Ambang Batas untuk kebisingan di tempat 



kerja tanpa mengakibatkan hilangnya daya 

dengar yang tetap untuk waktu terus 

menerus tidak lebih dari 8 jam sehari atau 

40 jam seminggunya. Waktu maksimum 

bekerja adalah sebagai berikut : 

Tabel Nilai Ambang Batas 

kebisingan

 

 

2.3 Diagram Blok Sistem 

Perancangan Instrumen Alat 

Pendeteksi Kebisingan Penyusunan 

perancangan ini didasarkan dalam masalah 

yang bersifat experiment, Perencanaan 

percobaan dan perealisasian alat agar dapat 

bekerja sesuai dengan yang direncanakan 

dengan mengacu dalam rumusan masalah. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan 

untuk merealisasikan alat yang dirancang 

adalah studi literatur, perancangan alat, 

desain dan perancangan mekanik, 

perancangan perangkat lunak, pembuatan 

alat, pengujian alat, dan pengambilan 

kesimpulan. Berikut blok diagram dari 

indikator kebisingan : 

 

Gambar Blok Diagram 

Dari gambar tersebut dapat di 

jelaskan sensor suara sebagai input ke 

mikrokontroller yang kemudian akan 

memproses data serta menampilkannya ke 

LCD dengan pemberitahuan LED dan 

buzzer. 

 

Gambar Flow Chart 

Dari gambar tersebut dapat di 

jelaskan ada 3 sensor suara sebagai input ke 

mikrokontroller yang kemudian akan 



memproses data serta outputnya ke LCD, 9 

LED dan Buzzer, LED kuning akan 

menyala jika angka dB range 70 - 89 dB di 

setiap sensor yang ada, LED merah akan 

menyala jika angka dB 90 – 100 dB di 

setiap sensor yang ada. Akan di bandingkan 

antara Sensor suara 1, sensor suara 2 & 

sensor suara 3, sensor suara yang paling 

besar angka dBnya yang di tunjukkan di 

LCD jika range 0 – 69 dB LED Hijau akan 

menyala dengan output LCD status aman, 

jika range 70 – 89 dB LED Kuning akan 

menyala dengan output LCD status Awas 

dan Buzzer akan menyala, jika range 90 - 

100 dB LED merah akan menyala output 

LCD degan status Bahaya dan buzzer akan 

menyala. jika range lebih dari 100 dB LED 

merah akan menyala dengan output LCD 

status Error dan buzzer akan menyala. 

 

2.4 Perancangan Perangkat Keras 

2.4.1 Mikrokontroller Arduino 

Arduino UNO R3 pada rangkaian 

digunakan untuk mengontrol keseluruhan 

proses yang akan di lakukan oleh 

komponen – komponen lain. 

 

 

Gambar Board Arduino 

Untuk port analog dapat di lihat ada 

6 pin yang di mulai dari angka A0 – A5 

sedangkan unruk port digital terdapat 14 

pin yang di ulai dari angka 0 – 13. Board 

arduino dapat beroperasi disarankan untuk 

tegangan 7 – 11 volt. Jika diberikan dengan 

kurang dari 7V, bagaimanapun, pin 5V 

dapat menyuplai kurang dari 5 volt dan 

board mungkin tidak stabil. Jika 

menggunakan lebih dari 12V, regulator 

tegangan bisa panas dan merusak board. 

Rentang yang dianjurkan adalah 7 - 12 volt. 

 

2.4.2 Sensor Suara 

Sensor yang digunakan di rangkaian 

ini merupakan Analog Sound Sensor V2, 

sensor ini sering di gunakan untuk 

rangkaian robot. Kelebihan sensor suara ini 

dibandingkan dengan sensor suara lainnya 

adalah mudahnya untuk memprogram serta 

sudah terdapat ADC di dalam rangkaian 

sensor tersebut. Kelebihan lain dari sensor 

suara ini bisa untuk mendeteksi beberapa 
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sumber bunyi dengan jarak maksimal 1 

meter. Berikut layout dari rangkaian sensor 

suara : 

 

 

Gambar Sound Sensor V2 

 

Gambar Skematic Sound Sensor V2 

 

2.4.3 Rangkaian Keseluruhan 

Setelah semua komponen sudah 

mendapatkan pin masing masing di 

mikrokontroller arduino maka layout 

pengkabelan akan menjadi sebagai berikut : 

 

 

Gambar Skematik Rangkaian Keseluruhan 

Menjelaskan koneksi serta pin-pin 

yang di pakai pada rangkaian keseluruhan. 

 

 

Gambar Rangkaian Keseluruhan 

Menjelaskan layout kabel yang akan di 

gunakan untuk mengontrol masing – 

masing komponen yang digunakan untuk 

alat indikator kebisingan. Untuk pin pin 

yang akan dipakai serta warna kabel akan di 

jelaskan pada table. 

 

Tabel Pengalamatan Pin Input Rangkaian 

Keseluruhan. 

No Pin Arduino 
Pin Input 

Komponen 

Warna 

Kabel 

1 A0 
Analog 

Sensor 1 
Cokelat 

2 A1 
Analog 

Sensor 2 
Orange 

3 A2 
Analog 

Sensor 3 

Biru 

muda 

4 A4 SDA I2C Biru 

5 A5 SCL I2C Biru 

6 Pin Digital 4 Buzzer Ungu 

7 Pin Digital 5 Led Hijau Hijau 

8 Pin Digital 6 Led Kuning Kuning 



9 Pin Digital 7 Led Merah Merah 

10 Pin Digital 8 Led Kuning Kuning 

11 Pin Digital 9 Led Merah Merah 

12 
Pin Digital 

10 
Led Kuning Kuning 

13 
Pin Digital 

11 
Led Merah Merah 

14 
Pin Digital 

12 
Led Kuning Kuning 

15 
Pin Digital 

13 
Led Merah Merah 

16 5V VCC Sensor Merah 

17 GND 
GND 

Sensor 

Abu - 

abu 

Menjelaskan pin yang dipakai masing–

masing komponen di mikrokontroller 

arduino. Pada pin arduino yang digital di 

pakai 10 pin yaitu untuk lampu LED 9 pin 

dan buzzer 1 pin, untuk pin arduino analog 

dipakai 5 pin yaitu untuk 3 untuk sensor 

suara dan 2 untuk I2C. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengujian Software 

Pada pengujian software ini akan 

dilakukan dengan cara menjelaskan aliran 

kerja dari program yang dimasukkan 

kedalam mikrokontroler Arduino dengan 

software Arduino IDE sebagai software 

kompilernya. Untuk penjelasan akan di 

gambarkan dengan flowchart. Pembacaan 

flowchart dapat disimpulkan tentang aliran 

program atau cara kerja dari alat indikator 

kebisingan bekerja dari awal sampai akhir. 

Masing – masing bagian memiliki fungsi 

dan kegunaan yang akan menunjang kerja 

dari alat indikator kebisingan. Flowchart  

dibawah ini akan menujukkan aliran kerja 

dari program yang akan digunakan: 

 

Gambar Flowchart Rangkaian Kebisingan 

Menjelaskan proses pengukuran 

akan di mulai oleh sensor suara ketika 

sensor di dalam ruangan bengkel 

mendeteksi sumber suara berjarak kurang 

dari 1 meter dengan tenggang waktu selama 

5 detik secara berulang. Kemudian sensor 

akan mengirim hasil pengukuran ke dalam 

mikrokontroler Arduino UNO, 

mikrokontroller akan mengolah data 

tersebut dengan program yang sudah di 

tentukan dan akan mengubah dalam bentuk 



teks di LCD ,LED yang akan menyala 

sesuai program dan buzzer akan bunyi 

sesuai program. jika range 0 – 69 dB LED 

Hijau akan menyala dengan output LCD 

status aman, jika range 70 – 89 dB LED 

Kuning akan menyala dengan output LCD 

status Awas dan Buzzer akan menyala, jika 

range 90 - 100 dB LED merah akan 

menyala dengan output LCD status Bahaya 

dan buzzer akan menyala. jika range lebih 

dari 100 dB LED merah akan menyala 

dengan output LCD status Error dan buzzer 

akan menyala. Pengukuran tersebut akan 

dilakukan secara berulang dengan tenggang 

waktu selama 5 detik. 

 

3.2 Pengujian Hardware 

Pada pengujian hardware dilakukan 

untuk mengetahui apakah keadaan 

komponen masih normal serta fungsi dari 

masing – masing komponen berjalan sesuai 

perencanaan sebelumnya. Pengujian akan 

dilakukan secara terpisah atau masing – 

masing dari komponen yang akan dipakai 

pada alat indikator kebisingan. Adapun 

pengujian yang dilakukan sebagai berikut : 

Pengujian Keseluruhan 

Pada pengujian keseluruhan pada 

alat ini ada beberapa langkah – langkah 

pengujian yang dilakukanyaitu sebagai 

berikut : 

1. Mengukur kebisingan di ruangan dalam 

keadaan normal menggunakan alat yang 

standart atau telah disertifikasi. 

2. Menghitung dan memasukkan program 

ke arduino. 

3. Memberikan contoh sumber suara pada 

sensor yang berasal dari gerinda dan bor 

tangan 

4. LCD akan menampilkan pemberitahuan 

status nilai ambang batas kebisingan 

5. Lampu LED sebagai indikator akan 

menyala sesuai program yang 

ditentukan. 

6. Buzzer sebagai indicator akan menyala 

sesuai program yang di tentukan. 

Dari langkah – langkah di atas 

maka dapat dijelaskan cara kerja alat adalah 

mendeteksi berapa jumlah kebisingan yang 

telah dideteksi oleh sensor suara di dalam 

jarak yang telah ditentukan, sumber suara 

akan diberikan dengan mengukur 

kebisingan yang ditimbulkan oleh alat kerja 

yang sering digunakan untuk fabrikasi yaitu 

gerinda potong dan bor tangan. Pengukuran 

kebisingan dilakukan oleh sensor dengan 

jarak waktu selama 5 detik. Jika kebisingan 

sudah terdeteksi maka sensor akan 

mengirim masukan data ke arduino, lalu 

arduino memproses data sesuai program 

yang telah diberikan. Data yang sudah 

diproses akan ditampilkan dengan 



pemberitahuan di LCD dengan indikator 

lampu LED dan Buzzer. Pada LCD akan 

menampilkan status aman, awas dan 

bahaya. Untuk pemberitahuan lampu LED 

akan menyala sesuai status yang tampil di 

LCD, untuk lampu hijau menunjukkan 

status aman, lampu kuning menunjukkan 

status awas dan lampu merah menunjukkan 

status bahaya, buzzer akan bunyi jika status 

kebisingan awas dan bahaya. 

 

 Gambar EXTECH 407764 Sound Level Meter 

Fitur 

Standar ANSI dan IEC 651 tipe 2. 

• 30dB sampai 130dB Range pengukuran 

dengan akurasi ±1.5dB. 

• LCD besar dengan tampilan 50 segmen. 

• Stored data dapat ditransfer ke PC melalui 

antarmuka RS-232. 

• Real time. 

Deskripsi 

Extech 407764 sound level meter memiliki 

kemampuan datalogging di 128.000 titik 

dan PC interface untuk interpretasi data. 

Extech 407764 sound level meter memiliki 

akurasi yang tinggi ± 1.5dB, yang 

memenuhi standar tipe 2 (ANSI S1.4-1983, 

IEC 60651 dan EN 60651). Extech 407764 

sound level meter dilengkapi dengan 

mikrofon angin penutup, kompatibel 

dengan operating System Windows®, kabel 

Serial, 4 baterai AA. 

 

Matriks Penelitian 
Judul Penelitian Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

INDIKATOR 

TINGKAT 

KEBISINGAN  

DI DALAM 

RUANGAN 

BENGKEL 

BERBASIS 

ARDUINO 

 

1. Bagaimana cara 

kerja alat indikator 

kebisingan yang 

akan dibuat ? 

2. Seberapa akurat alat 

indikator kebisingan 

dapat mendeteksi 

suara yang ada di 

dalam ruangan ? 

3. Bagaimana alat 

tersebut dapat 

memaksimalkan 

pemberitahuan bagi 

pekerja yang akan 

masuk maupun 

didalam ruangan 

bengkel ? 

1. Variabel bebas : 

▪ Jarak antara alat 

ukur dan sumber 

bunyi 

▪ Waktu 

pengukuran pada 

saat orang 

bekerja di 

bengkel 

2. Variabel terikat : 

▪ tingkat intensitas 

bunyi 

3. Variabel tetap : 

▪ Alat ukur yaitu 

SLM hasil 

rancangan 

peneliti 

Tingkat 

intensitas bunyi 

dalam satuan dB 

1. Hasil eksperimen 

berupa tingkat 

intensitas bunyi 

2. Sumber rujukan 

berupa jurnal, buku, 

skripsi dan Nilai 

ambang batas untuk 

kebisingan 

berdasarkan Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja 

Dan Transmigrasi 

Nomor 

Per.13/Men/X/2011 

Tahun 2011 

1. Tempat Penelitian : 

Bengkel Jl Rungkut 

Industri IV no 5 – 11, 

Surabaya 

2. Jenis Penelitian :  

Eksperimen 

3. Metode Pengumpulan data 

: 

▪ Hasil eksperimen 

▪ Dokumentasi 

  

 

 



 

Gambar Serial Monitor 

 

Gambar Hasil deteksi sensor suara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Perhitungan Nilai Akurasi Sistem Deteksi 

No

Alat 

yang di 

amati

Sensor 1 

(dB)

Sensor 2 

(dB)

Sensor 3 

(dB)

SPL pada 

Sistem diteksi alat

(dB yang tampil di 

LCD)

SPL pada 

SLM

keakurasian 

(%)

1 Gerinda 79.32 52.97 51.44 79.32 80.23 98.87%

2 Gerinda 84.90 48.17 48.26 84.90 87.70 96.81%

3 Gerinda 85.86 50.67 49.42 85.86 89.00 96.47%

4 Gerinda 86.82 50.19 37.88 86.82 90.70 95.72%

5 Gerinda 87.59 48.84 48.26 87.59 90.12 97.19%

6 Gerinda 88.36 50.38 52.88 88.36 90.76 97.36%

7 Gerinda 88.46 49.32 50.19 88.46 90.10 98.18%

8 Gerinda 89.51 51.53 47.01 89.51 92.30 96.98%

9 Gerinda 88.65 50.09 48.84 88.65 90.45 98.01%

10 Gerinda 92.01 48.26 50.19 92.01 93.50 98.41%

11 Gerinda 51.34 76.53 54.96 76.53 80.10 95.54%

12 Gerinda 53.65 87.30 47.40 87.30 91.20 95.72%

13 Gerinda 47.49 85.76 50.28 85.76 89.60 95.71%

14 Gerinda 50.96 87.88 50.47 87.88 90.20 97.43%

15 Gerinda 49.22 90.28 52.40 90.28 93.10 96.97%

16 Gerinda 47.49 88.74 52.78 88.74 90.20 98.38%

17 Gerinda 49.99 88.94 50.67 88.94 92.10 96.57%

18 Gerinda 48.17 89.13 51.34 89.13 91.70 97.20%

19 Gerinda 51.72 89.80 50.86 89.80 89.90 99.89%

20 Gerinda 47.40 89.22 51.24 89.22 91.20 97.83%

21 Gerinda 50.96 51.24 76.34 76.34 80.20 95.19%

22 Gerinda 52.21 53.26 82.40 82.40 85.30 96.60%

23 Gerinda 52.01 55.09 87.01 87.01 90.50 96.14%

24 Gerinda 50.76 55.28 86.92 86.92 89.90 96.69%

25 Gerinda 57.11 60.19 87.21 87.21 91.70 95.10%

26 Gerinda 46.53 48.26 82.88 82.88 88.30 93.86%

27 Gerinda 57.59 60.57 87.69 87.69 90.20 97.22%

28 Gerinda 59.99 57.40 88.74 88.74 87.20 101.77%

29 Gerinda 50.76 55.28 86.92 86.92 88.90 97.77%

30 Gerinda 46.53 48.26 89.03 89.03 91.70 97.09%

97.09%Rata-rata keakurasian  

 

Grafik Perhitungan Nilai Akurasi Sistem 

Deteksi 

 

 

Gambar Bengkel tempat penelitian 



 

 

Gambar Proses pengambilan data di bengkel 

 

4. SIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian pada 

alat Indikator Kebisingan dapat 

disimpulkan antara lain : 

1. Cara kerja alat dapat berjalan dengan 

baik sesuai program yang telah di 

berikan ke mikrokontroler arduino untuk 

mendeteksi kebisingan di dalam ruangan. 

2. Selisih pengukuran dengan alat 

kebisingan yang berstandart kurang dari 

10% dengan alat indikator kebisingan 

yang dibuat. 

3. Faktor yang mempengaruhi pengukuran 

yang akurat juga dapat timbul dari 

lingkungan sekitar pada saat pengukuran 

dilakukan. Faktor yang mempengaruhi 

pegukuran diantaranya suhu, tekanan 

udara, dan kecepatan angin.  

4. Untuk pemberitahuan menggunakan 

tampilan LCD dengan tambahan LED 

dan buzzer. 

Saran  

1. Pemilihan jenis komponen yang tepat 

dapat menambah keakuratan alat. 

2. Alat indikator kebisingan yang telah 

dibuat membutuhkan pengembangan 

kembali dalam hal jarak pendeteksian 

sumber suara kebisingan. 

3. Dalam hal sensitifitas sensor juga harus 

di perhatikan kembali agar selisih 

dengan alat yang berstandart bisa di 

perkecil lagi. 

4. Membutuhkan penyesuain lagi dalam hal 

tampilan indikator jika ingin menerapkan 

di dunia industry. 
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